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Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan warganegara yang memahami dan mampu 

melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga Negara yang 

baik, yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila 

dan UUD 1945. Strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa dan peciptaan 

suasana yang menyenangkan sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran PKn. Subjek Penelitian adalah siswa Kelas 

VII Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 Pesisir Selatan, dengan jumlah 

siswa 37 orang, yang terdiri dari 3 orang laki-laki dan 34 orang perempuan. 

Tujuan Penelititan Tindakan Kelas ini adalah Meningkatkan Kemampuan Hasil 

Belajar Siswa Dalam Materi Perumusan Pancasila Sebagai Dasar Negara Pada 

Mata Pelajaran PKN Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 

Learning)  Pada Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 

Pesisir Selatan. Rerata perolehan skor pada siklus pertama 52,75 % menjadi 

69,44 %, mengalami kenaikan 16,69 %. Begitupun dalam indikator motivasi 

dan kegairahan dalam mengikuti pembelajaran pada siklus pertama rata-rata 

63,82 % dan pada siklus kedus 83,35 % mengalami kenaikan 19,53 %. Dalam 

indikator interaksi siswa selama mengikuti diskusi kelompok pada siklus 

pertama 72,25 % dan pada siklus kedua 88,32 % mengalami kenaikan sebesar 

16,07 %. Dalam indikator hubungan siswa dengan guru selama kegiatan 

pembelajaran, pada siklus pertama 75 % dan pada siklus kedua 91,66 % 

mengalami kenaikan sebesar 16,66 %. Dalam indikator hubungan siswa dengan 

siswa, pada siklus pertama 77,65 % sedangkan pada siklus kedua 86,11 % 

mengalami kenaikan sebesar 8,46 %. Dalam indikator partisipasi siswa dalam 

pembelajaraan terlihata pada siklkus pertama 80,55 %, sedangkan pada silklus 

kedua 94,45 % mengalam kenaikan sebesar 13,9 %. Melalui model Problem 

Based Learning ini terlihat hubungan siswa dengan guru sangat signifikan 

karena guru tidak dianggap sosok yang menakutkan tetapi sebagai fasilitator 

dan mitra untuk berbagi pengalaman sesuai dengan konsep creatif learning 

yaitu melalui discovery dan invention serta creativity and diversity sangat 

menunjol dalam model pembelajaran ini 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah, Pendidikan di Indonesia diharapkan dapat mempersiapkan 

peserta didik menjadi warga Negara yang memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk 

mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Komitmen yang kuat dan konsisten 

terhadap prinsip dan semangat kebangsaan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, perlu ditingkatkan terus menerus 
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untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Konstitusi Negara Republik Indonesia perlu ditanamkan kepada seluruh komponen 

bangsa Indonesia, khususnya generasi muda sebagai generasi penerus.  

Indonesia harus menghindari sistem pemerintahan yang memasung hak-hak asasi 

manusia, hak-hak warganegara untuk dapat menjalankan prinsip-prinsip demokrasi. 

Kehidupan yang demokratis didalam kehidupan sehari-hari di lingkungan keluarga, sekolah, 

masyarakat, pemerintahan, dan organisasi-organisasi non pemeritahan perlu dikenal, 

dipahami, diinternalisasi, dan diterapkan demi terwujudnya pelaksanaan prinsip-prinsip 

demokrasi serta demi peningkatan martabat kemanusian, kesejahteraan, kebahagiaan, 

kecerdasan dan keadilan.  

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan warganegara yang memahami dan mampu melaksanakan 

hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga Negara yang baik, yang cerdas, terampil, dan 

berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. 

Pendidikan Kewarganegaraan (Citizenship Education) merupakan mata pelajaran yang 

memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio-kultural, bahasa, 

usia, dan suku bangsa.  

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Sekolah Madrasah Tsanawiyah (KBK 

2004 dan Standar Isi 2006) ditegaskan bahwa : 

a. Tujuan Pendidikan Madrasah Tsanawiyah: 

Tujuan Pendidikan Madrasah Tsanawiyah adalah meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya. 

b. Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan. 

Standar isi Pendidikan Kewarganegaraan SMP/ MTsN: 

1) Memahami hakekat Bangsa dan Negara kesatuan Republik Indonesia. 

2) Menganalisis sikap positif terhadap penegakan hokum, peradilan nasional, dan 

tindakan anti korupsi. 

3) Meganalisis pola-pola dan partisipasi aktif dalam pemajuan, penghormatan serta 

penegakan dasar negara baik di Indonesia maupun luar negeri. 

4) Menganalisis peran dan hak warganegara dan system pemerintahan Negara Kesatuan 

Repbulik Indonesia. 

5) Menganalisis budaya politik demokrasi, konstitusi, kedaulatan Negara, keterbukaan 

dan keadilan di Indonesia. 

6) Mengevaluasi hubungan Internasional dan sistem hokum internasional. 

7) Mengevaluasi sikap berpolitik dan bermasyarakat madani sesuai dengan pancasila 

dan UUD 1945. 

8) Mengaalisis peran Indonesia dalam politik dan hubungan Internasional, regional dan 

kerjasama Global lainnya. 

9) Menganalisis sistem hokum internasional, timbulnya konflik internasional, dan 

mahkamah internasional. 

Dari Standar Isi dan Standar Kompetensi tersebut diatas, penulis memilih butir ketiga 

yaitu meganalisis pola-pola dan partisipasi aktif dalam pemajuan, penghormatan serta 

penegakan hakikat bangsa baik di Indonesia maupun di luar negeri, sebagai landasan judul 

penelitian tindakan kelas ini. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman selama ini, siswa kurang aktif dalam 

kegiatan belajar-mengajar. Anak cenderug tidak begitu tertarik dengan pelajaran PKn karena 

selama ini pelajaran PKn dianggap sebagai pelajaran yang hanya mementingkan hafalan 
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semata, kurang menekankan aspek penalaran sehingga menyebabkan rendahnya minat belajar 

PKn siswa di sekolah. 

Banyak faktor yang menyebabkan hasil belajar PKn siswa rendah yaitu faktor internal 

dan eksternal dari siswa. Faktor internal antara lain: motivasi belajar, intelegensi, kebiasan 

dan rasa percaya diri. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang terdapat di luar siswa, 

seperti; guru sebagai Pembina kegiatan belajar, startegi pembelajaran, sarana dan prasarana, 

kurikulum dan lingkungan. 

Dari masalah-masalah yang dikemukakan diatas, perlu dicari strategi baru dalam 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Pembelajaran yang mengutamakan 

penguasaan kompetensi harus berpusat pada siswa (Focus on Learners), memberika 

pembelajaran dan pengalaman belajar yang relevan dan kontekstual dalam kehidupan nyata 

(provide relevant and contextualized subject matter) dan mengembangkan mental yang kaya 

dan kuat pada siswa. 

Disinilah guru dituntut untuk merancang kegiatan pembelajaran yang mampu 

mengembangkan kompetensi, baik dalam ranah kognitif, ranah afektif maupun psikomotorik 

siswa. Strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa dan peciptaan suasana yang 

menyenangkan sangat diperlukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran PKn. Dalam hal ini penulis memilih model “Pembelajaran Berbasis Masalah 

(Problem Based Learning) Dalam Meningkatkan Kemampuan hasil belajar pada materi 

Perumusan Pancasila Sebagai Dasar Negara Dalam Mata Pelajaran Pkn. 

Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu proses belajar mengajar didalam kelas 

dimana siswa terlebih dahulu diminta mengobservasi suatu fenomena. Kemudian siswa 

diminta untuk mencatat permasalahan-permasalahan yang muncul, setelah itu tugas guru 

adalah merangsang untuk berfikir kritis dalam memecahkan masalah yang ada. Tugas guru 

mengarahkan siswa untuk bertanya, membuktikan asumsi, dan mendengarkan persfektif yang 

berbeda diantara mereka. 

Menurut E. Mulyana “Pembelajaran aktif dengan menciptakan suatu kondisi dimana 

siswa dapat berperan aktif, sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator.”  Pembelajaran harus 

dibuat dalam suatu kondisi yang menyenangkan sehingga siswa akan terus termotivasi dari 

awal sampai akhir kegiatan belajar mengajar (KBM). Dalam hal ini pembelajaran dengan 

Problem Based Learning sebagai salah satu bagian dari pembelajaran CTL (Contextual 

Teaching and Learning) merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan guru disekolah 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PKn. 

Berdasarkan uraian diatas maka Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, dirancang untuk 

mengkaji Meningkatkan Kemampuan Hasil Belajar Siswa Dalam Materi Perumusan 

Pancasila Sebagai Dasar Negara Pada Mata Pelajaran PKN Melalui Pembelajaran Berbasis 

Masalah (Problem Based Learning)  Pada Siswa Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri 

(MTsN) 1 Pesisir Selatan. 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah tersebut di atas, maka dapat 

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah pembelajaran model Problen Based Learning dapat meningkatkan kemampuan 

memecahkan masalah pada materi perumusan pancasila sebagai dasar negara dalam 

masalah PKn? 

2. Bagaimana penerapan pembelaran model Problem Based Learning di kelas dalam mata 

pelajaran PKn? 

3. Sejauh manakah pendekatan model Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa? 

Pemecahan Masalah,  PKn sebagai salah satu bidang studi yang memiliki tujuan “How 

to Develop Better Civics Behaviours” membekali siswa untuk mengembangkan penalarannya 
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disamping aspek nilai dan moral, banyak memuat materi sosial. PKn merupakan salah satu 

dari lima tradisi pendidikan PKn yakni citizenship transmission, saat ini sudah berkembang 

menjadi tiga aspek PKn (Citizenship Education), yakni aspek akademis, aspek kurikuler dan 

aspek sosial budaya. 

Secara akademis PKn dapat didefinisikan sebagai suatu bidang kajian yang 

memusatkan telaahannya pada seluruh dimensi psikologi dan sosial budaya kewarganegaraan 

individu dengan menggunakan ilmu politik dan pendidikan sebagai landasan kajiannya. 

Implementasiya sangat dibutuhkan guru yang profesional, guru yang profesional dituntut 

menguasai sejumlah kemampuan dan keterampilan, antara lain : 

1. Kemampuan menguasai bahan ajar. 

2. Kemampuan dalam mengelola kelas. 

3. Kemampuan dalam menggunakan metode, media dan sumber belajar. 

4. Kemampuan untuk melakukan penilaian baik proses maupun hasil. 

Selanjutnya UNESCO dalam Soedijarto (2004 : 10-18) mencanangkan empat pilar 

belajar dalam pembelajaran (termasuk model Problem Based Learning) : 

1. Learning to Know ( penguasaan ways of knowing or mode of inquire). 

2. Learning to do ( controlling, monitoring, maintening, designing, organizing). 

3. Learning to live together. 

4. Learning to be Berdasarkan uraian analisis permasalahan diatas, pendekatan model 

Problem Based Learning apabila diterapkan di kelas akan dapat meningkatkan 

kemampuan memecahkan masalah pada materi perumusan pancasila sebagai dasar 

dalam mata pelajaran PKn. 

Tujuan Penelititan Tindakan Kelas ini adalah meningkatkan kemampuan memecahkan 

masalah pada materi perumusan pancasila sebagai dasar negara dalam mata pelajaran PKn 

khususnya kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 Pesisir Selatan, sehingga 

pembelajaran PKn menjadi lebih menyenangkan dan menimbulkan kreatifitas. 

PELAKSANAAN PENELITIAN 

A. Perencanaan Penelitian 

1. Desain penelitian 

Penelitian ini merupakan pengembangan metode dan strategi pembelajaran. 

Metode dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas (Class Action 

Research) yaitu suatu penelitian yang dikembangkan bersama sama untuk peneliti dan 

decision maker tentang variable yang dimanipulasikan dan dapat digunakan untuk 

melakukan perbaikan. 

Alat pengumpul data yang dipakai dalam penelitian ini antara lain : catatan guru, 

catatan siswa, rekaman tape recorder, wawancara, angket dan berbagai dokumen yang 

terkait dengan siswa. 

Prosedur penelitian terdiri dari  4 tahap, yakni  perencanaan, melakukan tindakan, 

observasi,dan evaluasi. Refleksi dalam tahap siklus dan akan berulang kembali pada 

siklus-siklus berikutnya. 

Aspek yang diamati dalam setiap siklusnya adalah kegiatan atau aktifitas siswa 

saat mata pelajaran PKn dengan pendekatan Problem Based Learning (pembelajaran 

berbasis masalah) untuk melihat perubahan tingkah laku siswa, untuk mengetahui 

tingkat kemajuan belajarnya yang akan berpengaruh terhadap hasil belajar dengan alat 

pengumpul data yang sudah disebutkan diatas. 

Data yang diambil adalah data kuantitatif dari hasil tes, presensi, nilai tugas seta 

data kualitatif yang menggambarkan keaktifan siswa, antusias siswa, partisipasi dan 

kerjasama dalam diskusi, kemampuan atau keberanian siswa dalam melaporkan hasil. 
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Instrument yang dipakai berbentuk : soal tes, observasi, catatan lapangan. Data 

yang terkumpul dianalisis untuk mengukur indikator keberhasilan yang sudah 

dirumuskan. 

2. Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Kelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 

Pesisir Selatan, dengan jumlah siswa 37 orang, yang terdiri dari 3 orang laki-laki dan 

34 orang perempuan. Penelitian dilaksanakan pada saat mata pelajaran pendidikan 

kewarganegaraan berlangsung dengan pokok bahasan “perumusan pancasila sebagai 

dasar negara”. 

3. Waktu Penelitian 

Penelitian direncanakan selama 4 (empat) bulan dimulai pada pertengahan bulan 

Juli sampai dengan pertengahan bulan Agustus 2022. 

B. Prosedur Penelitian 

Siklus I 

1. Perencanaan 

a) Identifikasi masalah dan penetapan alternative pemecahan masalah. 

b) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalam proses belajar mengajar. 

c) Menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

d) Memilih bahan pelajaran yang sesuai. 

e) Menentukan scenario pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dan 

pembelajaran berbasis masalah. (PBL). 

f) Mempersiapkan sumber, bahan, dan alat Bantu yang dibutuhkan. 

g) Menyusun lembar kerja siswa. 

h) Mengembangkan format evaluasi. 

i) Mengembangkan format observasi pembelajaran. 

2. Tindakan 

a) Menerapkan tindakan yang mengacu pada skenario pembelajaran. 

b) Siswa membaca materi yang terdapat pada buku sumber. 

c) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang terdapat pada buku 

sumber. 

d) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang materi yang dipelajari. 

e) Siswa berdiskusi membahas masalah (kasus) yang sudah dipersiapkan oleh guru. 

f) Masing-masing kelompok melaporkan hasil diskusi. 

g) Siswa mengerjakan lembar kerja siswa (LKS). 

3. Pengamatan 

a) Melakukan observasi dengan memakai format observasi yang sudah disiapkan 

yaitu dengan alat perekam, catatan anekdot untuk mengumpulkan data. 

b) Menlai hasil tindakan dengan menggunakan format lembar kerja siswa (LKS). 

4. Refleksi 

a) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan meliputi evaluasai mutu, 

jumlah dan waktu dari setiap macam tindakan. 

b) Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evalusi tentang scenario 

pembelajaran dan lembar kerja siswa. 

c) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi, untuk digunakan pada 

siklus berikutnya.  
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Siklus II 

1. Perencanaan 

a) Identifikasi masalah yang muncul pada siklus I dan belum teratasi dan penetapan 

alternative pemecahan masalah. 

b) Menentukan indikator pencapaian hasil belajar. 

c) Pengembangan program tindakan II. 

2. Tindakan 

Pelaksanaan program tindakan II yang mengacu pada identifikasi masalah yang 

muncul pada siklus I, sesuai dengan alternative pemecahan masalah yang sudah 

ditentukan, antara lain melalui: 

a. Guru melakukan appersepsi. 

b. Siswa yang diperkenalkan dengan materi yang akan dibahas dan tujuan yang 

ingin dicapai dalam pembelajaran. 

c. Siswa mengamati gambar-gambar / foto-foto yang sesuai dengan materi. 

d. Siswa bertanya jawab tentang gambar / foto. 

e. Siswa menceritakan unsure-unsure perumusan pancasila sebagai dasar 

negara. 

f.   Siswa mengumpulkan bacaaan dari berbagai sumber, melakukan diskusi 

kelompok belajar, memahami materi dan menulis hasil diskusi untuk 

dilaporkan. 

g. Presentasi hasil diskusi. 

h. Siswa menyelesaikan tugas pada lembar kerja siswa. 

3. Pengamatan (Observasi) 

a) Melakukan observasi sesuai dengan format yang sudah disiapkan dan mencatat 

semua hal-hal yang diperlukan yang terjadi selama pelaksanaan tindakan 

berlangsung. 

b) Menilai hasil tindakan sesuai dengan format yang sudah dikembangkan. 

4. Refleksi 

a) Melakukan evaluasi terhadap tindakan pada siklus II berdasarkan data yang 

terkumpul. 

b) Membahas hasil evaluasi tentang scenario pembelajaran pada siklus II. 

c) Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai dengan hasil evaluasi untuk digunakan 

pada siklus III. 

d) Evaluasi tindakan II. 

Indikator keberhasilan yang dicapai pada siklus ini diharapkan mengalami 

kemajuan minimal 10% dari siklus I. 

Siklus III (bila diperlukan) 

Kriteria keberhasilan penelitian ini dari sisi proses dan hasil. Sisi proses yaitu 

dengan berhasilnya siswa memecahkan masalah melalui ” Pembelajaran berbasis masalah 

” dengan mengadakan diskusi kelompok belajar, dimana para siswa dilatih untuk berani 

mengeluarkan pendapat dan / atau berbeda pendapat tentang masalah perumusan 

pancasila sebagai dasar Negara. 

Belajar PKn serasa lebih menyenangkan, meningkatkan motivasi / minat siswa, 

kerjasama dan partisipasi siswa semakin meningkat. Hal ini dapat diketahui melalui hasil 

pengamatan yang terekam dalam catatan anekdot dan jurnal harian, serta melalui 
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wawancara tentang sikap siswa terhadap PKn. Bila 70% siswa telah berhasil , 

permasalahan kasus-kasus bentuk-bentuk dasar negara dari pasal 9 uu no 39 tahun 1999 

s/d pasal 66 uu no 39 tahun 1999 melalui metode Problem Based Learning, maka 

tindakan tersebut diasumsikan sudah berhasil. Kriteria hasil penelitian tentang penguasaan 

materi ”perumusan pancasila sebagai dasar negara” dan aktivitas siswa ditetapkan sebagai 

berikut : 

Table 1. Kriteria nilai penguasaan materi / kasus  

Perumusan pancasila sebagai dasar negara 

No Nilai Kriteria 

1 < 5,9 Kurang 

2 6,0 – 7,50 Sedang 

3 7,51 – 8,99 Baik 

4 9,00 – 10 Baik Sekali 

 

Table 2. Kriteria aktivitas siswa yang relevan 

 No Nilai Kriteria 

1 < 50 Kurang 

2 60 – 69 Sedang 

3 70 – 89 Baik 

4 90 – 100 Baik Sekali 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran PKn dikelas VII Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 Pesisir Selatan 

ini dilakukan dalam dua siklus. Pada setiap siklus, data yang diambil adalah aktivitas dan 

nilai evalusi pada akhir siklus. Hasil Observasi aktivitas siswa dari siklus ke siklus dapat 

dilihat pada table-tabel berikut ini : 

Table 3. Data Aktivitas Siswa Yang Relevan Dengan Pembelajaran 

No Indikator Ketercapaian 

Siklus I Siklus II 

1 Keberanian siswa dalam bertanya dan 

mengemukakan pendapat 

52,75% 69,44% 

2 Motivasi dan kegairahan dalam mengikuti 

pembelajaran ( meyelesaikan tugas mandiri atau 

tugas kelompok ) 

63,82% 83,35% 

3 Interaksi siswa dalam mengikuti diskusi kelompok 72,25% 88,32% 

4 Hubungan siswa dengan guru selama kegiatan 

pembelajaran 

75,00% 91,66% 

5 Hubungan siswa dengan siswa lain selama 

pembelajaran  ( Dalam kerja kelompok) 

77,65% 86,11% 

6 Partisipasi siswa dalam pembelajaran  

(memperhatikan), ikut melakukan kegiatan 

kelompok, selalu mengikuti petunjuk guru). 

80,55% 94,45% 

 Rata -Rata 70,33% 85,55% 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas, terlihat bahwa aktivitas siswa yang relevan dengan 

kegiatan pembelajaran pada siklus 2 mengalami peningkatan dibandingkan dengan siklus1 

yaitu sebesar 12,42%. Selanjutnya  data aktivitas siswa yang kurang relevan dengan 

pembelajaran terlihat pada table 4: 
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Table 4. Data Aktivitas Siswa Yang Kurang  

Relevan Dengan Pembelajaran 

No Indikator Ketercapaian 

Siklus I Siklus II 

1 Tidak memperhatikan penjelasan guru 27,75% 13,88% 

2 Mengobrol dengan teman 19,44% 8,33% 

3 Mengerjakan tugas lain 16,60% 5,50% 

 Rata – rata 21,26% 9,25% 

 

Berdasarkan tabel 4 diatas terlihat bahwa aktivitas siswa yang kurang relevan dengan 

kegiatan pembelajaran pada siklus 2 mengalami penurunan dibandingkan dengan siklus 1 

yaitu sebesar 12,01%. Data pemahaman Siswa tentang masalah perumusan pancasila sebagai 

dasar negara dan ketuntasan belajar dari siklus ke siklus dapat dilihat pada tabel 5 sebagai 

berikut: 

Tabel 5. Data Pemahaman Siswa Tentang  

Perumusan pancasila sebagai dasar negara Dan Ketuntasan Belajar Siswa  

No Aspek yang diamati Ketercapaian 

Siklus I Siklus II 

1 Nilai Rata-rata pemahaman 

Hakikat bangsa 

7,01% 7,80% 

2 Siswa yang telah tuntas 74,82% 89,96% 

3 Siswa yang belum tuntas 16,52% 7,88% 

 

Berdasarkan tabel 5 di atas, nilai rata-rata pemahaman siswa tentang masalah hakikat 

bangsa mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus 2, begitu juga prosentase siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar meningkat dari siklus 1 ke siklus2 sebesar 15,14%. 

Siklus pertama dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. Siswa dibagi menjadi delapan 

kelompok dengan masing-masing kelompok beranggotakan 4 – 5  orang. Setiap anggota 

kelompok  diberi lembaran kasus yang telah disediakan oleh guru. Tiap-tiap kelompok 

melakukan pembahasan  dengan mengacu kepada buku pegangan dan Undang-Undang no. 39 

tahun 1999 tentang hakikat bangsa serta Undang Undang Dasar 1945 (yang telah 

diamandemen).  

Hasil pengamatan guru menunjukan pada pembahasan siklus pertama dengan judul 

perumusan pancasila sebagai dasar negara (pro dan kontra masalah pengguguran 

kandungan/aborsi), terlihat para siswa sangat antusias dalam mengajukan pertanyaan dan 

memberikan argumentasi. Berdasarkan tabel 3 diatas terlihat keberanian siswa bertanya dan 

mengemukakan pendapat, rerata perolehan skor pada siklus pertama 52,75 % menjadi 69,44 

%, mengalami kenaikan 16,69 %.  

Begitupun dalam indikator motivasi dan kegairahan dalam mengikuti pembelajaran 

pada siklus pertama rata-rata 63,82 % dan pada siklus kedus 83,35 % mengalami kenaikan 

19,53 %. Dalam indikator interaksi siswa selama mengikuti diskusi kelompok pada siklus 

pertama 72,25 % dan pada siklus kedua 88,32 % mengalami kenaikan sebesar 16,07 %. 

Dalam indikator hubungan siswa dengan guru selama kegiatan pembelajaran, pada siklus 

pertama 75 % dan pada siklus kedua 91,66 % mengalami kenaikan sebesar 16,66 %. Dalam 

indikator hubungan siswa dengan siswa, pada siklus pertama 77,65 % sedangkan pada siklus 

kedua 86,11 % mengalami kenaikan sebesar 8,46 %. Dalam indikator partisipasi siswa dalam 

pembelajaraan terlihata pada siklus pertama 80,55 %, sedangkan pada silklus kedua 94,45 % 

mengalam kenaikan sebesar 13,9 %. 

Melalui model Problem Based Learning ini terlihat hubungan siswa dengan guru sangat 

signifikan karena guru tidak dianggap sosok yang menakutkan tetapi sebagai fasilitator dan 

mitra untuk berbagi pengalaman sesuai dengan konsep creatif learning yaitu melalui 
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discovery dan invention serta creativity and diversity sangat menunjol dalam model 

pembelajaran ini.  

Dengan model problem based learning guru hanya mengarahkan strategi yang efektif 

dan efisien yaitu belajar bagaimana cara belajar ( learning how to learn). Dalam metode 

learning how to learn guru hanya sebagai guide (pemberi arah/petunjuk) untuk membantu 

siswa jika menemukan kesulitan dalam mempelajari dan menyelesaikan masalah. Melalui 

metode learning how to learn siswa dapat mengeksplorasi dan mengkaji setiap persoalan, 

setiap kasus hakikat bangsa. 

Dalam model Problem Based Learning melalui diskusi kelompok guru dapat 

mengamati karakteristik atau gaya belajar masing-masing siswa. Ada kelompok siswa yang 

lebih suka membaca daripada dibacakan kasusnya oleh orang lain. Siswa yang lebih suka 

membacakan kasus dalam hal ini tergolong kepada siswa yang memiliki potensi atau 

modalitas visual (gaya belajar visual).  

Sedangkan siswa yang lebih suka berdialog, saling mngajukan argumentasi dengan cara 

mendengarkan siswa yang lain sewaktu menyampaikan pendapatnya baru kemudian 

menyampaikan pendapatnya tergolong kepada siswa yang memiliki potensi atau modalitas 

Auditorial (gaya belajar Auditorial). Dan siswa yang dengan lugas, lincah dan fleksibel, 

selain melihat, mendengar uraian dari siswa yang lain, dia juga mengakomodir semua 

permasalahan, mampu membuktikan teori kedalam praktek,  mampu memecahkan masalah 

secara rasional, tergolong kepada kelompok belajar yang memiliki potensi atau modalitas 

Kinestetik (gaya belajar Kinestetik).  

Kelompok kinestetik ini tergolong kepada tipe belajar konvergen dimana siswa 

memiliki kekuartan otak kiri lebih dominan dan cenderung bertanya dengan menggunakan 

kata tanya “How” (bagaimana). Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas di atas 

prosentasi ketercapaian pada siklus npertama mengalami peningkatan yang signifikan pada 

siklus kedua, maka dapat disimpulkan bahwa temuan pada penelitian menjawab hipotesis 

yang dirumuskan pada bab II bahwa melalui model Problem Based Learning dapat 

meningkatkan kemampuan memecahkan masalah hakikat bangsa dalam mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 Pesisir 

Selatan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab IV di atas, ada beberapa temuan dalam penelitian 

tindakan kelas ini yaitu: 

1. Skor rerata aktivitas siswa yang relevan dengan pembelajaran mengalami peningkatan dari 

siklus pertama sampai siklus kedua. Pada siklus pertama keberanian siswa dalam bertanya 

dan mengemukakan pendapat meningkat dari 70.33 % menjadi 85,55 % mengalami 

kenaikan sebesar 15,22 % 

2. Skor rerata aktivitas siswa yang kurang relevan dengan pembelajaran mengalami 

penurunan dari siklus pertama sampai siklus kedua. Pada siklus pertama rerata skor 

aktivitas siswa yang tidak relevan sebesar 21,26 %, sedangkan pada siklus kedua sebesar 

9,25 % mengalami penurunan sebesar 12,01 % 

3. Skor rerata pemahaman siswa tentang masalah hakikat bangsa, pada siklus pertama 

sebesar 7,01 % dan pada siklus kedua pada siklus kedua 7,80 %, tergolong baik demikian 

juga tentang penuntasan belajar pada siklus pertama 74,82 % dan pada siklus kedua 

menjadi 89,96 % 

Berdasarkan temuan hasil penelitian ini dapat dismpulkan bahwa model Problem 

Based Learning  dapat meningkatkan kemampuan siswa memecahkan masalah perumusan 
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pancasila sebagai dasar negara dalam pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada siswa 

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 Pesisir Selatan. 

Berdasarkan temuan-temuan diatas, dapat diasarankan agar: Pembelajaran PKn pada 

umunya dan Pendidikan Kewarganegaraan pada khususnya dapat menggunkan model 

Problem Based Learning sebagai salah satu alternatif dalam proses penyampaian 

pembelajaran di Sekolah. Melalui pembelajaran model Problem Based Learning, gurur dapat 

dengan mudah merespon potensi atau modalitas siswa dalam setiap kelompok belajar, apakah 

tergolong kepada kelompok Visual, atau kelompok Auditorial atau kelompok Kinestetik. 

Dengan demikian seorang guru yang profesional dapat lebih efektif dapat melakuakn kegiatan 

proses belajar mengajar, serta dengan mudah dapat merespon perbedaan-perbedaan potensi 

yang dimiliki peserta didiknya. 

Bersyukurlah kita senantiasa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berbanggalah kita 

menjadi seorang guru yang dilibatkan (diikut-sertakan) dalam kegiatan penelitian kegiatan 

kelas tahun 2012 ini. Berbuat lebih baik lagi, agar kita dapat menuntut yang lebih baik. 

Bekerjalah hari ini lebih baik daripada hari kemarin, dan besok harus lebih baik daripada hari 

ini. Dengan demikian, maka kita termasuk orang-orang yang sukses. 
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